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ABSTRAKSI

Sudarmin, NIM:04210027. angkatan tahun 2008kripsi dengan judulStrategi “Syakaa
Organizer” Dalam Menyelenggarakan Islamic Book Faiintuk Menyebarluaskan Informasi
Buku-Buku Islam. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultakw@h Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk studi kasus deskriptif dengpendekatan fenomenologis yang
mengambil lokasi di Kota Yogyakarta, khususnya dndgiran MJ 2/1434, RT/58,RW/16,
Kelurahan; Suryodiningratan, Kec; Mantijeron KabanBil. Pengumpulan datanya dilakukan
dengan teknik observasi langsung, wawancara mandat@ngkaji dokumen dan arsip. Analisis
datanya menggunakan teknik analisis deskriptifitat#l dengan kekhususan analisis interaktif.

Penelitian ini menitikberatkan pembahasan padaitrege strategi Syakaa Organizer dalam
penyelenggaraan Islamic Book Fair untuk menyebskiaa informasi tentang buku-buku Islam.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetdbagaimana strategi Syakaa Organizer
dalam menyelenggaraan Islamic Book Fair guna meamedskan informasi tentang buku-buku
Islam. Strategi Islamic Book Fair yang dimaksudimel serangkaian kegiatan dalam tahap pra
produksi, produksi dan pasca produksi.

Subyek dalam penelitian ini adalah orang yanghatldalam management Syakaa Organizer
mulai dari pimpinan dan karyawan yang ikut sertamamenyelenggarakan pameran buku-buku
Islam.

Penelitian ini dapat dijadikan model pengkajiantdeg strategi penyebarluasan Informasi
melalui komunikasi tatap muka atdace to face communicatiofKarenanya, penelitian ini
diharapkan dapat menambah referensi model-modelipan komunikasi, terutama komunikasi
tatap muka.

Hasil penelitian ini bisa digunakan bagi, Event &nger untuk merancang strategi
penyelenggaraan pameran buku, khususnya buku-kilagm kehingga lebih efisien dan efektif

guna mencapai tujuan semaksimal mungkin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menafsidtdah-istilah yang digunakan
dalam judul, penulis merasa perlu untuk menjelaskarsebagai berikut:
1. Strategi
Secara denotatif, kata “strategi” berasal dari bahlnggris “strategy” yang
berarti, siasat akdl.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia strategirtbesaatu
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mersagsran khusus.

Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud dengfaategi adalah serangkaian
upaya yang ditempuh “Syakaa” Organizer dalam méeyggarakan acara Islamic Book
Fair untuk mencapai tujuan yakni Penyebarluasaorimdsi seputar Buku-Buku Islam.

2. Syakaa Organizer

Secara denotatif kata “Syakaa” berasal dari baAagh “Syakaa” yang berarti
mengady. Kata ini kemudian dipilih oleh management sebagana sebuah lembaga
usaha yang bergerak dalam bidang Event OrganidasaA mereka memilih nama ini
karena mereka beranggapan bahwa usaha ini merugsayaduan aplikatif kepada
Allah untuk mencari penghidupan di duflilal itu pula yang oleh management Syakaa

dijadikan pengertian Syakaa secara konotatif. Ada@uganizer berasal dari bahasa

! Jhon. M. Echols dan Hasan Sadi@mus Inggris Indonesi@lakarta: Gramedia, 1990) him 56.
2 Departemen P dan iKamusBesar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka 1989) him 859.

¥ Ahmad Warson Munawwjkamus Al munawwiSurabaya: Pustaka Progresif. 1997. him. 737
* Interview. Kasimun S.Ag. tgl, 02 Juni 2008.



Inggris “Organize” yang biasanya disandangkan pat@ma perusahaan yang
berkecimpung dalam bidang pengelompokan atau pgagisiran sebuah kegiatan.
Dalam hal ini, Syakaa Organizer adalah sebuah lgmbaaha yang bergerak di
bidang pengorganisasian kegiatan pameran bukudsi&m. Adapun pengambilan nama
perusahaan yang berakar dari bahasa Arab, meritelitust Syakaa Organizer, ditujukan
untuk membentukmage bahwa acara yang ditangani berhubungan dengaratiagi
Islami.
3. Islamic Book Fair
Secara denotatif, Islamic Book Fair merupakan gosag terdiri dari kata-kata
bahasa Inggris Islamic, Book, dan Fair yang bepamneran buku Islam.

Sedangkan secara konotatif, Islamic Book Fair ddakma kegiatan yang dipakai
oleh “Syakaa” Organizer bagi setiap pameran bukgydiselenggarakan di berbagai Kota
yang di dalamnya digelar berbagai buku-buku Islerbitan dalam dan luar neg@ricara
itu sendiri biasanya digelar selama satu minggigi). Istilah Islamic Book Fair lama-
kelamaan lebih akrab dengan singkatan IBF. Halmenunjukan keberhasilan “Syakaa”
Organizer dalam membentukand imagemengisi pameran buku-buku Islam di tengah-
tengah masyarakat. Keberhasilan ini dapat diliaatlmhnyaknya pihak yang secara langsung
maupun tidak langsung terlibat dalam acara terseRitiak-pihak yang terkait ini
berpartisifasi aktif dalam IBF antara lain; pengrtistributor, toko buku, media massa baik

cetak maupun elekronik, sponsor dan masyarakageemay buku.
4. Menyelenggarakan

Menyelenggarakan berasal dari kata selenggara ginegi awalanme dan akhiran

kan, yang secara denotatif berarti, mengadakan, mengdtur mengurus (pesta, rapat,

® Lihat. Jhon. M. Echols dan Hasan Sadidgmus Inggris Indonesidlm 408.
® Interview Kasimun. S. Ag. Tgl, 02 Juni 2008.



pertunjukan, pameran, perusahaan, dan sebagdirfSedara konotatif, menyelenggarakan

berarti sebuah upaya individu atau kelompok untidngadakan sebuah kegiatan secara
aplikatif. Dengan kata lain, menyelenggarakan makap bentuk nyata dari sebuah

rencand. Secara intensional, menyelenggarakan berarti npdikgaikan kegiatan Islamic

Book Fair sebagaimana yang telah direncanakanisebgh.

5. Menyebarluaskan Informasi

Menyebarluaskan berasal dari kata sebar yang diderianme dan akhirarkan
yang secara denotatife berarti menebar benih, rad@yi kabar, dan sebagairya.
Menyebarluaskan bisa juga diartikan sebagai presea, dan perbuatan menyebarkan.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Informasi herpgnerangan,
keterangan, kabar dan pemberitahi?arinformasi merupakan unsur dasar dari
komunikasi secara umum. Informasi dapat dirumusiedragai hal yang dapat membantu
kita menyusun atau menukar pandangan kita tentéang &ehidupan hingga dapat
mengurangi keraguan-keraguan kita dalam situasirter.

Sedangkan informasi yang dimaksud dalam penelitinadalah informasi yang
berarti keterangan atau petunjuk, bisa berupaabatdu fakta-fakta dan petunjuk yang
dapat membantu kita mendapatkan pengetahuan daguraegi keraguan-keraguan
dalam hal pemilihan buku-buku Islam.

6. Buku-Buku Islam

Buku-buku Islam adalah buku-buku yang bertema ka¥lan dalam segala sudut

pandang dan tidak terbatas pada Islam dalam péngealiran, golongan, cabang ilmu,

dan tingkat pemahaman. Keragaman sudut pandangbiaaglitampilkan dalam buku

"W.J.S. Poerwadaemintamus Besar Bahasa Indonesiakarta; “Balai Pustaka”.1989.him. 801.
8 Interview Kasimun. S. Ag, Tgl 02 Juni 2008.

° Sulchan Yasyinkamus Bahasa Indonesi&urabaya: Penerbit "AMANAH”. 1997. him. 325
10W.J.S. Poerwadarmintétamus Umum Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka 1986. him. 380



Islam adalah konsekuensi logis dari sifat Islamsigmdiri yang mencakup segala aspek
kehidupan dan sebagaahmatan lil ‘alamin Dengan demikian setiap buku yang
mendasarkan pandangannya pada nilai-nilai Islaselulit buku Islam.

Adapun dalam konteks penelitian ini, buku-bukursladalah buku yang menitik
beratkan pembahasan pada nilai-nilai ke-Islamagal Idalam arti bukan buku bajakan,
dan tidak menyinggung SARA.

Berdasarkan penjelasan secara denotatif, konadaiif,intensional dari kata-kata
yang digunakan dalam judul skripsi ini, penulis @amenjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan judul tersebut adalah serangkaian upayaditkgyikan Syakaa Organizer dalam
menyelenggarakan pameran buku-buku Islam untuk eteEmuaskan Informasi tentang
buku-buku Islam.

Jadi yang dimaksud dengan judul ini adalah upayak& Organizer untuk

menyebarluaskan informasi Buku-Buku Islam meladfliuisah pameran buku.

B. Latar Belakang Masalah

Lajunya perkembangan teknologi informasi dan korasii telah memudahkan
masyarakat untuk mengakses sumber-sumber inforegdsngga kebutuhan informasinya
dapat terpenuhi secara optimal. Dalam kondisi $sepéerinformasi telah menjadi kebutuhan
pokok dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsahel@egara. Karenanya, media massa
yang mencakup, Media Cetak (Majalah, Surat kakem, ldin-lain), Media Elektronik (TV,
Media maya, dan Radio) dan sumber-sumber Infornf@si yang sangat dibutuhkan
masyarakat.

Pada gilirannya, buku sebagai salah satu media sdicamasi menjadi kebutuhan

yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat itudisenSeiring kebutuhan masyarakat



terhadap buku, informasi seputar buku-buku terjaga menjadi sesuatu yang sangat
dibutuhkan.

Berpijak dari hal tersebut, Syakaa Organizer meakma sebuah acara yang
bertujuan menyampaikan informasi seputar perkemdratyku Islam kepada masyarakat
pencinta buku. Dengan mengusung label Jdglamic Book Fair, Syakaa Organizer
berupaya mempertemukaakeholderperbukuan Islam dengan masyarkat pencinta buku,
tak terkecuali buku-buku Islam. Muara dari upayadbut adalah membangun generasi yang
gemar membaca dan menumbuhkembangkan minat bara $exws menerus.

Sejak tahun 2004, Islamic Book fair telah menjadirg pameran buku tahunan yang
ditunggu oleh masyakarat pencinta buku. Syakaar@rgadalam hal ini bertindak sebagai
mediator yang menjembatani kepentingan penerbitkébntuhan masyarakat. Kepentingan
penerbit adalah menginformasikan buku-buku terbifankepada pembaca. Sementara
pembaca bisa memenuhi kebutuhannya akan buku-kidm.|

Hal pertama yang dilakukan oleh Syakaa Organizetaadmenyewa tempat yang
akan dijadikan lokasi pameran. Selanjutnya paraensn distributor, dan toko buku
diundang untuk mengisi stand yang telah disediakdamudian Syakaa Organizer
mempromosikan acara tersebut kepada masyarakatdemgan menggunakan berbagai
media yang ada, seperti iklan di radio, koran, deaajalah. Selain menggunakan media
promosi tersebut, media outdoor, seperti spangakyphlet baliho, hanging bannerdan
lainnya juga dipakai untuk memaksimalkan penyammpai@ormasi adanya acara Islamic
Book Fair.

Untuk lebih memeriahkan acara, biasanya Syakaaif&mjuga mengadakan acara-
acara pendukung, antara lain bedah buku, bincamgpbg seputar buku, tabligh akbar,

lomba resensi, seminar, talk show, parade nasggtivhl anak sholeh, lomba cerpen, dan



lain-lain. Semua itu bertujuan agar dapat menagkgpnjung sebanyak-banyaknya dan
memaksimalkan penyampaian informasi sebagaimar@adiaarapkan oleh para penerbit.

Berpijak dari realitas tersebut, penulis tertankuk mengadakan penelitian tentang
Islamic Book Fair dalam penyebarluasan informadiublouku Islam. Ketertarikan penulis
berangkat dari seringnya digelar event pameran hidikdogja. Secara khusus penulis
mengambil studi kasus pada Islamic book fair kareranya kaitan buku Islam dengan
dakwah dan upaya mencerdaskan umat Islam. Denggitu blajunya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi dapat dijadikasalah satu media dalam
mengembangkan dakwah Islamiyah.

Penelitian ini dipandang perlu karena hasil peaeliini diharapkan bisa menjadi
pijakan bagi para pelaku Event Organizer dalam mkan strategi dan kebijakan. Di
dalamnya akan ditemukan teori yang validitasnyakutiuberdasarkan kajian pustaka,
wawancara, pengamatan lapangan, dan komparasiddtai tersebut. Dengan demikian

kesimpulan yang didapat akan sangat berguna begipetaku usaha Event Organizer.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi Syakaa Organizer dalam penygdeagn Islamic Book Fair untuk

menyebarluaskan informasi tentang buku-buku Islam?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetabagaimana strategi Syakaa
Organizer dalam penyelenggaraan Islamic Book Famagmenyebarluaskan informasi

tentang buku-buku Islam.



E. Kegunaan Penelitian

2.

Penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan yangtdigebutkan sebagai berikut:
Kegunaan Teoritik
Penelitian ini dapat dijadikan model pengkajian tdeg strategi penyebarluasan
Informasi melalui komunikasi tatap muka afage to face communicatioKarenanya,
penelitian ini diharapkan dapat menambah refemn@osiel-model penelitian komunikasi,
terutama komunikasi tatap muka.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah kizs&eilmuan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, terutama di dalam strategi pemjigdisan Informasi buku-buku Islam.

Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini bisa digunakan bagi:

a. Pemerintah untuk lebih memperhatikan penyelenggap@neran-pameran buku guna

mensosialisasikan gerakan gemar membaca.

Event Organizer untuk merancang strategi penyebsagm pameran buku, khususnya
buku-buku Islam sehingga lebih efisien dan efeggtiha mencapai tujuan semaksimal
mungkin.

Masyarakat secara luas terutama orang-orang yargldalalam management Syakaa
Organizer khususnya dan orang-orang yang menggpkkerjaan di bidang Event
Organizer (EO) pada umumnya, serta para pembaog iggim menambah wawasan,
para pengambil keputusafdecition maker) dan stakeholderyang terlibat dalam

pengembangan bentuk-bentuk strategi Islamic Boak Fa



F. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran dan pengetahuan penyusun bankeleagan penelitian yang
telah ada, maka peneliti menemukan beberapa hesglipan sebelumnya yang relevan
dengan topik penelitian ini.

1. Ratih Proborini, mahasiswa Fakultas llmu SoBiah Politik UPN Veteran Yogyakarta
pada tahun 2005 telah menyusun skripsi yang tenmbg@easannya selaras dengan tema
yang akan penyusun teliti. Penelitian yang dilakuiyea berjudul “Strategi Komunikasi
Pemasaran Terpadu Melalui Event”. Penelitian ininitiberatkan kajiannya pada
penerapan strategi berupa event sebagai saran& umandongkrak penjualan.
Keberhasilannya diukur dengan seberapa signifikamaikan penjualan sebuah
perusahaan bila menerapkan event sebagai mediagirtom

2. Yanti Dwi Astuti, Mahasiswa UIN Jurusan Komurskayang berjudul Strategi
Komunikasi POLRI melalui Media Massa kepada madgrdi wilayah POLTABES
KOTA Yogyakarta. Dalam skripsi ini, peneliti memigkan kajian pada efektivitas
pemanfaatan media massa dalam penyebarluasan adiokmpada masyarakat yang
dilakukan POLTABES Yogyakara.

Perbedaan dua karya tersebut dengan skripsi yaag pénulis susun adalah; bila
pada skripsi saudari Ratih Proborini keberhasikmepapan strategi diukur dari peningkatan
penjualan, maka dalam penelitian ini keberhasilardiyukur dengan seberapa luas informasi
buku-buku Islam tersebar pada masyarakat, meskipaga akhirnya terkait dengan
penjualan, namun penjualan itu sendiri bukan ukutama, sebab masih banyak faktor yang
mempengaruhi sebuah buku menjaest seller

Sedangkan bila dibandingkan dengan skripsi saudamti, maka perbedaan yang

menonjol terletak pada media atau sarana yang a@ipakuk menyebarluaskan Informasi.



Bila saudari Yanti menggunakan media massa selbssyana, maka Syakaa Organizer
menjadikan pameran sebagai medianya.
Dengan demikian, penulis merasa perlu meneruskarelipan ini agar dapat

diperoleh pengertian tentang strategi pameran dpinyebarluasan informasi.

G. Kerangka Teoritik
Ibnu novel hafidz dalam bukunya mengulik bisnis réverganizer menjelaskan
tentang strategi penyelenggarana pameran yang rgnca
1. Tahapan Operasional Event Organizer't
a. Tahap Pra Produksi (Perencanaan)

Tahap pra produksi ini sangat penting, karena akementukan kelancaran
operasional saat produksi atau merupakan tahap davalseluruh kegiatan . Bila
semua permasalahan dalam pra produksi telah ditadgagan baik, maka produksi
akan semakin ringan. Jika masih ada permasalahag ly@lum terselesaikan akan
mengganggu jalannya produksi.

Maka yang perlu dilakukan sebelum produksi dijatankoleh suatu event
khususnya Syakaa Organizer adalah sebagai berikut;

1) Penjabaran ide

2) Pembentukan tim

3) Pengembangan konsep kreatif (Rundown)
4) Observasi

5) Penyusunan anggaran

6) Promosi & Publikasi

™ |bnu NovelHafidz, Mengulik Bisnis Event Organizé&tenerbit Gava Media, 2007, him. 70-73.



7)Penyelesaian administrasi dan kontrak
b. Tahap Produksi (saat event digelar)

Tahap produksi adalah saat semua tim bekerja dinggn mempersiapkan event
sampai event selesai digelar. Dalam produksi, jaregbuah EO akan dilihat dan diamati
oleh banyak pihak., baik itu penyandang dana/sporsapplier maupun EO lain.
Disinilah EO terlihat sibuk menyelesaikan permdsatapermasalahan sampai pada
kelancaran penyajian acara.

Bila dalam pra produksi semua sudah jelas dan negq dengan matang, maka
dalam tahap produksi, operasional akan berjalah Ieipi. Tak lepas dari itu namun apa
yang direncanakan dalam pra produksi seringkalbdsa dengan apa yang dihadapi.
Sehinggah membutuhkan kepekaan dalam improvisdailsgordinasi yang lebh baik.

Maka yang perlu dilakukan pada produksi adalahgald@erikut;

1) Kesiapan sarana dan prasarana

2) Kesiapan pengisi stand

3) Kesiapan kru

4) Proses selama event berlangsung
c. Tahap Pasca Produksi

Tahap pasca produksi adalah tahap dimana EO maanggtingjawabkan pekerjaan
secara tertulis. Pekerjaan apa saja yang menjaggtag jawab EO dilaporkan kepada
pemberi kerja disertai evaluasi dan dilengkapi doéatasi.

Apapun hasil dari event yang telah digelar, bag&uaburuk, lancar atau tidak,

sesuai yang direncanakan atau tidak, semuanya tigapsrkan secara detil.
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Dalam menyusun laporan, EO tidak boleh melakukangb&uan data. Artinya,
apa yang terjadi pada event digelar, itulah yangbéenar dilaporkan. Adapun hal yang
harus dilakukan pasca produksi sebagai berikut;

1) Penyusunan laporan

2) Evaluasi

2. Face To Face Communication

Komunikasi tatap muka adalah komunikasi yang safmepatap atau saling
melihat antara komunikator dan komunikan sebagkikpekomunikast? Karena itu
komunikasi seperti ini dinamakan komunikasi tatagka(face to face communicatian)

Komunikasi tatap muka dipergunakan apabila kitangharapkan efek
perubahan tingkah lakibéhavior changedari komunikan. Mengapa demikian, karena
sewaktu berkomunikasi terjadi umpan balik langsimgmediate feedbayk Dengan
saling melihat, komunikator bisa langsung mengetabaksi komunikan apakah ada
attention atau perhatian, understanding atau pemahaacceptance atau penerimaan,
dan refush atau penolakan atas pesan yang di kkewikan. Pada saat itu juga, jika
umpan baliknya postif, komunikator akan mempert@hancara komunikasi yang
dipergunakan dan memeliharanya supaya umpan beldp tsesuai dengan tujuan
komunikator. Namun bila sebaliknya, komunikator rakaengubah teknik komunikasi
sehingga komunikasi yang dibicarakan dapat mendajgin.

Komunikasi tatap muka berlangsung dalam dua jeniass, yakni komunikasi
antar personal dan komunikasi kelompok.

Komunikasi antar personal

2 Onong U. Effendy, Hubungan Masyarakat, suatu studi komunikolpgBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006, him. 60.
¥ pid. him. 60-62.
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Komunikasi antar personal atakomunikasi antar pribadi(lnterpersonal
Communication) adalah proses penyampaian pandudrarpidan perasaan oleh
seseorang kepada seseorang lainnya agar mengemadgerti, atau melakukan
kegiatan tertentu. Dengan perkataan lain, komuniaatar personal adalah proses
penyampaian suatu pesan oleh komunikator kepadaurkken secara langsung
untuk mengubah pengetahuan atau cognisi, sikap atksi, dan perilaku atau
kohesinya.

Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok atau(group communication) adalah proses
penyampaian panduan pikiran dan perasaan kepadmlabj orang agar mereka
mengetahui, mengerti, atau melakukan kegiatanntierté\tau dengan rumusan lain,
komunikasi kelompok adalah proses penyampaian pelsdnseorang komunikator
kepada sejumlah komunikan untuk mengubah, pandasigap, atau prilaku dari
kelompok tersebut.

3. Strategi Komunikasi
Dalam konteks komunikasi, Arifin AnwHr menyatakan bahwa strategi
diperlukan untuk mendukung kekuatan pesan agar mangmgungguli semua kekuatan
yang ada untuk menciptakan efektivitas komunikaddienurut Dedy Mulyans,
komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang Ingsi sesuai dengan harapan para
pesertanya (orang-orang yang sedang berkomunik&sflangkan Onong Uchjana

Effendi!® menggunakan strategi komunikasi sebagai paduaaraanperencanaan

14 Arifin, Anwar, Strategi KomunikasBandung: Armico. 1984, him. 59.

15 Deddy Mulyanallmu Komunikas: Suatu Pengant@andung: Remaja Rosdakarya, 2002, him. 107.

'8 Onong U. Effendi)lmu, Teori dan Komunikasi FilsafaBandung: P.T. Citra Aditya Bakti.1993, him.
301.
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komunikasi communication planningdengan manajemen komunikasohmunication
managementuntuk mencapai suatu tujuan.

Effendi mengutip pendapat Harold D. Lasswell yarenegaskanh’ “komunikasi
efektif’”dalam bukunyarhe communication of ideadengan mengungkapkan cara terbaik
untuk menerangkan kegiatan komunikasi ialah merpapeatanyaariwho, says What,
In Which channel, to whom, how, why, when, whert) What effect?”

Untuk mendiskripsikan strategi komunikasi yang mipkan di “Syakaa
Organizer, dalam menyebarluaskan IBF, pengoperalsion komponen-komponen
komunikasi yang merupakan jawaban dari pertanyaaiapyaan dalam rumusan
Lasswell tersebut dapat dilakukan dengan menjabagemua pertanyaan-pertanyaan
dan menemukan jawaban-jawabannya sebagai berikut.
a.Who?(Siapa komunikatornya?)

b. Says what?pesan apa yang dinyatakannya?)

c. In which cannel{Media apa yang digunakannya?)
d. To whom(Siapa komunikannya?)

e.When(Kapan dilaksanakannya?)

f. How (Bagaimana melaksanakan?)

g. Why(Mengapa dilaksanakan demikian?)

h. With What EffekPeffek apa yang diharapkan?)

Tambahan pertanyaan tersebut dalam strategi komsirsiangat penting, karena
pendekatar{approach)terhadap effek yang diharapkan dari suatu kegiktenunikasi
bisa berjenis-jenis, yakni: menyebarkan Informasnelakukan persuasi, dan

melaksanakan instruksi. Maka ditetapkan komunikabagai suatu proses penyampaian

7 bid, him. 301.
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pesan dari komunikator yang ditujukan kepada kokamimelalui media atau saluran

yang menimbulkan efek tertentu.

. AIDDA

Dalam melancarkan komunikasi cenderung mempergungéadekatan apa yang
disebut A-A Procedureatau from Attention to Action Procedut®.Pendekatan ini
sebenarnya penyederhanaan dari suatu proses yangkditAIDDA (Attention, Interest,
Desire, Decision, Action). Dalam pembahasan merigéiBDA perlu ditekankan
pentingnya faktoattention arousinglalam rangka melancarkan komunikasi efektif.

Demikian pula dalam pameran, faktor “membangkitgarhatian” atau attention
arousing itu amat penting. Bagaimana caranya agalajak yang lalu-lalang terpikat
perhatiannya untuk masuk di ruang pameran?. Unikikat perhatian khalayak yaitu,
menciptakan bentuk istimewa. Sebuah pameran yaajediggarakan di salah satand
Syakaa organizer, tidak akan menarik perhatian ddwysengunjung yang lalu-lalang
apabilastanditu tidak ditata dalam bentuk istimewa. Demikianlgppameran yang
diadakan di salah satu gedung di tepi jalan raya.

Proses pentahapan komunikasi ini mengandung maksinva komunikasi
hendaknya dimulai dengan membangkitkan perhatiatar® hubungan ini komunikator
harus menimbulkan daya tarik. Pada dirinya handafet faktor daya tarik komunikator
(source of attractiveneks

Seorang komunikator akan mempunyai kemampuan unelakukan perubahan
pendapat, sikap dan tingkah laku melalui mekanidanga tarik jika pihak komunikan
merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya; aengerkataan lain pihak

komunikan merasa adanya kesamaan antara komunit@bgiannya. Sehingga dengan

18 Onong U, Effendylimu, Teori, dan Filsafat Komunikadilm. 304.
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demikian komunikan bersedia untuk taat pada pesamg ydikomunikasikan oleh
komunikator. Sikap komunikator yang berusaha meram diri dengan komunikan ini
akan menimbulkan simpati komunikan pada komunikator
Dimulainya komunikasi dengan membangkitkan perhatraerupakan awal
suksesnya komunikasi. Apabila perhatian komunikaaht terbangkitkan, hendaknya
disusul dengan upaya menumbuhkan mimae es), yang merupakan derajat yang lebih
tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan gerhatian yang merupakan titik tolak
bagi timbulnya hasratdésire untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan
komunikator. Hanya ada hasrat saja pada diri kokamibagi komunikator belum
berarti apa-apa, sebab harus dilanjutkan dengamgiaya keputusardécission, yakni
keputusan untuk melakukan kegiatant{on sebagaimana diharapkan komunikator.
a. Faktor Ethos-Ethos Komunikator
Dalam proses komunikasi seorang komunikator akaksesu apabila ia
berhasil menunjukasource of credibilityartinya menjadi sumber kepercayaan bagi
komunikan. Kepercayaan komunikan kepada komunikditentukan oleh keahlian
komunikator dalam bidang tugas pekerjaannya daratdagaknya ia dipercaya.
Seorang penyelenggara pameran akan memperolehcigpan apabila ia berhasil
mengadakan Event Organizer (EO). Kepercayaan kepdaenunikator
mencerminkan bahwa pesan yang disampaikan kepadarikan dianggap olehnya
sebagai yang benar dan sesuai dengan kenyataarsempi
Demikian pula seorang komunikator harus memilikitosh “source of
credibility” seperti yang dikemukakan Aritoteles dalam bukunya Effendi d
operasionalkan menjadi itikad baik(good intentions) dapat dipercaya

(trustworthinessgan kecakapan atau keahl{@ompetence or expertness)
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b. Konsep Johari Window bagi Komunikator
Termasuk ethos komunikator adalah sikap mentalrg@ag ytercerminkan
dalam tingkah lakunya sebagaimana digambarkanaekamatik oleh Harry Ingham

dan terkenal sebagai Johari Window.

OPEN AREA BLIND AREA
Known by ourselves and Known by others not
Known by others Known by ourselves
1l v
HIDDEN AREA UNKNOWN AREA

ARy OSSR Not known by ourselves

MeEa othere and not known by others

Gambar 1. KONSEP JOHARI WINDOW

Berdasarkan konsep tersebut, tingkah laku komumik@apat terlihat secara
skematis pada gambar tersebut di atas.

Area |, yakni Open Areaatau Bidang terbuka yang menunjukan bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh komunikator disadaepesiuhnya oleh yang
bersangkutan, juga oleh orang lain: Ini berarti ngdaketerbukaan, atau dengan
perkataan lain tidak ada yang disembunyikan kepaalag lain.

Area Il, yaituBlind Areaatau bidang buta menggambarkan bahwa perbuatan
komunikator diketahui orang lain, tetapi dirinyandei tidak menyadari apa yang ia
lakukan.

Area lll, yaitu Hidden Areaatau Bidang Tersembunyi adalah kebalikan dari

pada Area ll, yakni bahwa yang dilakukan komunikatieadari sepenuhnya olehnya,

19 1bid, him.307.
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tetapi orang lain tidak dapat mengetahuinya. Haseteut berarti komunikator
bersikap tertutup, ia merasa bahwa apa yang ditakuja tidak perlu diketahui oleh
orang lain.

Area |V, Unknown Area Bidang yang tak dikenal adalah yang
menggambarkan bahwa tingkah laku komunikator tickgetahui dirinya sendiri,
tetapi juga tidak diketahui oleh orang lain.

Seorang komunikator yang baik akan selalu menjagaseya tidak turun,
bahkan terus menaik. Ini ditentukan oleh mahirkiiga ia berkomunikasi.

5. Konsepsi Strategi Event Organizer
Menurut Nickols, konsep tentang strategi pada dgsaberasal dari kalangan
militer yang diadaptasi ke dalam dunia bisniBhé concept of strategy has been
borrowed from the military and for use in busine&3Kini konsep tentang strategi tidak
hanya digunakan dalam bidang militer dan bisnigpiguga dalam bidang non bisnis,
termasuk komunikasi. Mintzbefd, menjelaskan bahwa konsep “strategi” berkaitan
dengan empat hal, yaitu:
a. Strategi as a plaryaitu strategi berupa suatu rencana yang mengdompan bagi
organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan waig ditetapkan
b. Strategi as a patteriyaitu strategi yang berupa pola tindakan yang iste1s yang
dijalankan organisasi dalan jangka waktu lama.
c. Strategy as a positionYaitu strategi berupa cara organisasi dalam meagwmn

produk atau jasa tertentu dalam pasar yang spesifik

20 http:// home.ett net./~Nickols/strategy definitiim Diakses, tanggal 27 Maret 2008.
2 Mintzberg, H. & quinn, B.CThe Strategy: Process, Concepts, Contens, C&mmd Edition, New
Jersey: Prentice Hall. Inc, 1991, him. 23-28.
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d. Strategy as a perspectiwaitu strategi merupakan cara pandang organisdaind
menjalankan kebijakan. Cara pandang ini berkait@mgdn visi dan budaya
organisasi.

Pendapat Mintzberg tersebut menjelaskan bahweaegirtitiak hanya sebuah
rencana organisasi tetapi juga bagaimana caradigngakan sampai pada pola tindakan
nyata yang diimplementasikan.

Sedangkan menurut penjelasan Qufnsirategi dapat diterjemahkan sebagai
sebuah pola atau perencanaan yang menggabungkaan torganisasi, kebijakan-
kebijakan, dan rangkaian aksi yang terpadd, strategy is the pattern or plan that
integrate an organizations major goal, policies,daaction secuences into a cohesive
whol€'. Dari pandangan tersebut terlihat bahwa stradegaknai sebagai sebuah pola.

Strategi juga dimaknai sebagai sebuah rencana @edoman untuk
mengahadapi situasi. Sementara itu strategi jutgklth cukup sebatas rencana belaka,
namun lebih jauh lagi strategi haruslah dapat demgntasikan menjadi sebuah pola
tindakan. Dengan demikian strategi telah dimakrediagai sebuah pola, yakni pola
tindakan. & pattern in a stream actiopsDalam pengertian tersebut, Quinn juga
menambahkan bahwa suatu strategi yang efektif otetiga elemen penting yakni:

1) Tujuan utama organisasi

2) Berbagai kebijakan yang mendorong atau justru méasbgerak organisasi

3) Rangkaian aktivitas kerja atau program yang menmdpréerwujudnya tujuan
organisasi yang telah ditentukan dalam berbagarkatasan.

Effective formal strategies contain three essengBments: (1) the most

important goals (for objectives) to be achieved,tf@ most significant policies guiding

*2ibid, him. 5.
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or limiting action, and (3) the major action segaesn (or programs) that are accomplish
the defined goals within the limit sét.

Agar dapat diterapkan, strategi harus memenuheraitfleksibilitas, karena
dengan adanya fleksibilitas ini akan memberikamngugerak kepada pelaku strategi
untuk dapat mengalokasikan sumber daya yang terigatea mencapai tujuannya.

Sebuah strategi yang terencana dengan baik mampyuswn dan mengatur
sumber-sumber organisasi dalam sebuah hasil yaikgdam mampu bertahan dalam
jangka waktu yang lama berdasarkan pada kemampaan kdlemahan internal,
mengantisipasi perubahan lingkungan, dan tindakag gilakukan lawan.

Dengan demikian sebuah strategi memiliki langkalykah perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang menyatu dengani fonaggjemen. Fungsi manajemen
sendiri sebagaimana yang disampaikan oleh Ngurata Ealam bukunya "Manajemen
Humas", tentang kegiatan manajemen yang sekaligugadh salah satu definisi dari
manajemen, yakni sebuah ilmu atau seni tentangnpan@an, pelaksanaan, dan
pengevaluasiaff. Lebih lanjut, fungsi dasar manajemen sebagaimang gisampaikan
oleh Ngurah Putra, mengikuti pandangan Dessleiipuoiel
1. Planning
2. Organizing
3. Staffing
4. Leading

Planning meliputi penentuan tujuan dan tindakan, pengendmangturan,

prosedur. Pengembangan rencana dan melakukan penan@rganizing meliputi

% ibid, him. 5.

24| Gusti Ngurah PutraManajemen Hubungan Masyarakafogyakarta: Universitas Atmajaya Press.
1999, him. 112.
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pemberian tugas kepada bawahan, membuat bagiaarbagéembuat jaringan komando
dan koordinasi kegiatagtaffingmeliputi penentuan jenis karyawan yang harus ditek
kualifikasi karyawan, pelatihan, dan pengembangarydwan. leading meliputi
penentuan arah tujuan perencana, pengorganisdsiapenentuan jenis karyawan dalam
pengendali organisagang telah ditetapkan.

6. Strategi Management Public Relations
a. Teori Management Public Relations

Grunig dan Hunt menyarankan para manajer PR bekKimerdasarkan apa
yang disebut sebagai teoritis organisasional so@indary role(memainkan peran di
perbatasard> mereka berfungsi di tepi suatu perusahaan/orgsinisebagai
penghubung antara perusahaan/organisasi dengaik mtkeknal dan eksternalnya.
Dengan perkataan lain para manajer PR harus matets&tu kaki lainnya di luar
perusahaan (publik)-nya.

Sebagaiboundary managersorang-orang PR mendukung kolega mereka
dengan sokongan komunikasi yang lintas organisakiaitu ke dalam dan ke luar
organisasi/perusahaan. Fraser P Seitel dalam bakitmg Practice Public Relations
mengatakan bahwa dalam beberapa tahun terakhiPRnitelah mengembangkan
kerangka teorinya sebagai suatu sistem manajemsamDpengelolahan sistem PR
dari Grunig dan Hunt suatu organisasi/perusahaeaktipi PR harus membentuk
suatucomfort(keharmonisan) dengan berbagai unsur dalam oagfisrusahaan itu

sendiri:

% Soleh Soemirat, & Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasabliz Relations, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2005) Him 87.
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1) Secara Fungsihe real job(pekerjaan nyata) dari komponen- komponen suatu
organisasi /perusahaan.

2) Secara terstruktur; hirarki organisasional individan posisi. Secara proses:
pengambilan keputusan Formal tentang peraturanpdasedur yang terdapat
dalam organisasi/perusahaan.

3) Secara umpan balik; mekanisme evaluatif formal danformal
organisasi/perusahaan.

b. Strategi Public Relations
Istilah strategi manajemen sering pula disebutaeacstrategis atau rencana
jangka panjang perusahadnSuatu rencana strategi perusahaan menetapkan garis
garis besar tindakan strategis yang akan diambdndekurun waktu tertentu ke
depan. Posisi perusahaan Syakaa Organizer merufaiaart” dalam pasar, melalui
survei sponsorship lembaga dan penelitian langpadg pengambil keputusan lokal,
pemberitaan media dalam bentuk artikel yang bexkailengan lembaga, ahli pidato
di panggung bagi eksekutif perusahaan dan perusatmemjadi sponsor seminar
untuk memperlihatkan keahlian Syakaa Organizer.
c. Perencanaan Public Relations
Perencanaan pada dasarnya merupakan usaha untukjudiean sesuatu
agar terjadi atau tidak terjadi pada masa depamer8ehalnya penelitian,
perencanaan dalam Public Relations, kata Seitalabduatu hal yang esensial tidak
hanya untuk mengetahui dimana suatu kampanye Kkt dikedepankan, tetapi

juga untuk memperoleh dukungan top manajemen. Tesafa, paling sering

% Soleh Soemirat, & Elvinaro Ardianto, Op., Cit.rhl90
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complaint (keluhan/tuntutan) muncul mengenai PR yang memkegtatan yang
terburu-buru, merencanakan suatu yang tidak mungkin sulit mengukurnya.

Sebelum melakukan kegiatan PR, petugas harus mbitypgykan sasaran
dan strategi, perencanaan dan anggaran, sertatipengin evaluasi.

d. Pengelolaan Target Public Relations

Tujuan suatu organisasi, ungkap Seitel, harus pelabatasi apa tujuan PR-
nya yang ingin dicapai dan hanya tujuan-tujuan yhai yang dapat dicap#i.
Sasaran/target dan strategi PR yang berada di dgéansepatutnya masuk dalam
area bisnis lainnya, harus berorientasi hasil.

Ketika sebuah tujuan telah ditemukan dan dikembamgklan juga telah
dapat dikenali bahwa tujuan tersebut telah didukaoleh tim, maka selanjutnya
pengembangan dan pemprioritasan akan dibutuhkan.

Sebagaimana rencana dapat berkembang, maka tugumabahan dapat
muncul dan daftar hal yang berkembang pun akan uhubeberapa dapat menjadi
tidak realistis untuk dijalankan, di sinilah pemwgya pemprioritasan mana tujuan
yang ingin dicapai dan mana yang tidak. Daftarriee tujuan akan menjadi sangat
esensial ketika kita nantinya telah sampai padaaresaluasi, karena dapat menjadi
acuan apakah kegiatan yang kita jalankan sudahaisé®mgan tujuan yang kita
canangkan atau belum.

7. Strategi Opini Publik dan Citra Perusahaan
a. Pengaruh Opini Publik
Prof. W. Doob dalam bukunyaPtblic Oponion and Propaganda’

menyatakan, pendapat umypublic opinion)menunjukkan sikap orang-orang yang

2" Soleh Soemirat, & Elvinaro Ardianto, Op., Cit.rhl97
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menjadi anggota dari satu golongan terhadap suatu William Albig dalam
bukunya ‘Modern Public Opinioh mengungkapkan, pendapat umugpublic
opinion) adalah ekspresi segenap anggota suatu kelompuk herkepentingan atau
suatu masalah.

Prof Kasterhod mengatakapublic opinionadalah mendefinisikan pendapat
rata-rata atau persesuaian pendapat antar oraingudéu golongan terhadap masalah
atau hal kemasyarakatan. Ada dua metode pembentgginstimulan yang sangat
umum yaitukoersif(memaksa) dapersuasifimembujuk)?®

Pertama koersif (memaksa), seperti melakukan tindakangsagan, boikot,
rumor, fithah yang tujuannya menimbulkan keresahlgtidakpercayaan, dan
menebar ketakutan di tengah masyarakat, sehinggldes anggapan miring tentang
sesuatu di dalam masyarakat.

Kedua, persuasif yakni suatu cara dengan menggunakarakimd yang
menerapkan dan mempertimbangan aspek psikologisaresedalus guna
membangkitkan kesadaran individu melalui komunikgeng simultan pula, baik
dilakukan secara lisan (ceramah, seminar) atupdulite (artikel, selebaran, media
massa).

b. Proses Pembentukan Citra Perusahaan

Citra mempresentasikan dari seluruh persepsi taphaliatu objek dan
dibentuk dari Informasi dan pengalaman di masat&tuadap objek tersebut. Artinya
persepsi di sini sebagai hasil pengamatan terhiaugiungan yang dikaitkan dengan

suatu proses pemaknaan. Dengan kata lain, indieklen memberikan makna

28 http:.pikiranrakyat.com/cetak/0604/01/0802. htidjakses, tanggal, 27 Maret 2008.
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terhadapstimulant berdasarkan pengalamannya mengenai rangsantianulési).
Kemampuan mempersepsi itulah yang melanjutkan prosebentukan citra.

Semetara Roberts sebagaimana diteruskan RaRAmanyatakan bahwa
citra menunjukan keseluruhan informasi tentang aumi yang telah diolah,
diorganisasikan, dan disimpan individu. Di sini dbpdijelaskan bahwa citra
berkaitan dengan pemahaman atau persepsi sesderdagg suatu objek berdasar
informasi yang diterimannya.

Menurut Rahmat’ peranan media massa dalam pembentukan citra
diantaranya sebagai berikiRertama; Menampilkan realitas kedua. Informasi atau
realitas yang di tampilkan media massa pada dasangah diseleksi oleh lembaga
media yang bersangkutan sehingga menghasilkatas&bduakedua;Memberikan
status. Di sisi lain, media juga memberikétatus conferral) Seseorang atau
kelompok bisa mendadak terkenal karena diliputasedesar-besaran oleh media
massa.

Ketiga; Menciptakan Streotip. Adanya proses seleksi Ingmimdalam
media, maka media massa turut mempengaruhi penkaeniitra yang bisa dan
tidak cermat sehingga menimbulkan streotip.

Secara singkat streotip diartikan sebagai gambamamm tentang individu,
kelompok, profesi atau masyarakat yang tidak bdrulimh, bersifatklise dan
seringkali timpang dan tidak benar. Lebih lanjuniRahmat® menyatakan bahwa

pengaruh media tidak berhenti sampai pada pembmmtgkra saja, tetapi juga

2| ihat. Soemirat. Soleh & Elvinardo Ardianto, him. 116.

30 jalaluddin RakhmaRBsikologi KomunikasiEdisi Revisi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002,74.
3L Loc Cit, jalaluddin Rakhmat,..him. 224-227.

32 |bid, Jalauddin Rakhmat,..him. 227
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sampai pada mempertahankan citra yang sudah dirkilédayaknya. Media massa
mencerminkan citra khalayak memproyeksikan citrgra@a penyajian media massa.
7. Strategi Advertising
Rendra Widyatama dalam bukunya yang berjudul “petagaperiklanan”,
menyatakan bahwa periklanan pada dasarnya me#itikinsip pokok®
a. Pesan

Pesan adalah sebuah Informasi yang akan ditrakesbeida orang lain. Pesan
merupakan salah satu komponen penting dalam komsinienurut Endang S. Sari
dalam bukunyaAudience Researchpesan adalah gagasan atau informasi yang
disampaikan komunikator kepada komunikan untukatujtertentd* Pesan yang
dimaksud di sini bisa berbentuk verbal maupun rembai bergantung dari media dan
tekhnik pelaksanaan iklannya.

b. Komunikator

Yaitu yang menyampaikan pesan dan memiliki kepgatintertentu dalam
kegiatan penyampaian iklan. Komunikator iklan hadi merupakan lembaga bisnis,
sosial, atau pemerintah, bahkan boleh jadi peramang

c. Media

Iklan ditujukan bukan kepada satu komunikan. Olelarekanya
penyampaiannya iklan membutuhkan media tertentu pgzses transfer gagasan
lebih efektif. Media iklan pada dasarnya terbagssadua jenis, yaitabove the line

(media lini atas). Media ini antara lain televisidio, koran, majalah, Film, dikbove

33 Didih Suryadj Promosi Efektif Menggugah Minat & Loyalitas Pejgan ( Yogyakarta: Tuguhpublisher

2006). him 62-66.
3 Endang S. SarAudience Researcliyogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 25
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the linebersifat massal, yaitu dalam waktu yang bersaridam dapat diterima oleh
banyak orang.

Jenis kedua adaldbellow the line(media lini bawah). Karakteristik media
lini bawah ini jangkuannya terbatas secara jumiah @ilayah, juga tidak serempak.
Sekalipun demikian, media ini mampu menjangkau yatak dapat dijangkaabove
the line. Termasuk dalam media ini antara lain, poster, éeafillboard, spanduk,
direct mail, bus panepoint of purchasedan lain-lain.

d. Komunikan

lalah khalayak yang menjadi sasaran (audiens) kagmtan iklan. Dalam
dunia bisnis akrab sekali dengan istilah segmeaity kelompok sasaran pemasaran
berdasarkan identitas tertentu. Oleh karenanya kikan iklan ialah khalayak yang
terlebih dahulu sudah disegmentasikan.

e. Dampak

Sebagaimana ada pengertian dasarnya ialah peetramsjagasan kepada
orang lain, maka penyampaian iklan tentunya mermgikan adanya dampak tertentu
atas penyampaian pesan tersebut. Dampak dimakswghlkem peningkatan
penjualan, dan peningkatan kesadaran sosial tggha@aosi yang di informasikan
oleh pihak-pihak tertentu.

Di era bisnis yang semakin kompetitif seperti sekgrini, iklan menjadi
sangat penting. lklan bahkan disebut sebagai bagiam aktivitas investasi

perusahaan.
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H. Metode Penelitian
Penelitian tentang Syakaa Organizer dalam menygéagan Islamic Book Fair
untuk menyebarluaskan Informasi buku-buku Islamnak@nggunakan metode analisis
kualitatif. Untuk membahas secara mendetail dalanyglenggaraan pameran buku di Jogja,
maka penting dilakukan pembahasan mendalam yangakep segala hal tentang Syakaa
Organizer dalam menyelenggarakan Jogja Islamic BBak. Untuk itu perlu disusun
langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
1. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitigaradalah Strategi Islamic
Book Fair yang diterapkan oleh Syakaa Organizeardglenyebarluasan informasi buku-
buku Islam kepada khalayak/publik. Strategi IslaBaok Fair yang dimaksud meliputi
serangkaian kegiatan dalam tahap pra produksiugsbdian pasca produksi.
2. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah orang yang katlidalam management
Syakaa Organizer mulai dari pimpinan dan karyawangy ikut serta dalam
menyelenggarakan pameran buku-buku Islam.
3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dan mespglekasi strategi Islamic
Book fair dalam penyebarluasan informasi buku-biddam, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, manajemennya, munculnya opini daa 8yrakaa Organizer di mata

peserta pameran dan masyarakat. Pendekatan yaagadigalam penelitian adalah

fenomenologi yang berusaha untuk memahami makna dabagai peristiva dan
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interaksi manusia di dalam situasinya yang khd3#erspektif ini menurut Bogdan &
Taylor dalam Sutopd mengarahkan bahwa apa yang dicari peneliti dalegiakan
penelitiannya, bagaimana melakukan kegiatan daltuass penelitian, dan bagaimana
peneliti menafsirkan berbagai ragam informasi yeeigh digali dan dicatat, semuanya
sangat tergantung pada pespektif teoritis yangndigannya.

Sedangkan metode deskriptif kualitatif adalah soattode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondistusp@mikiran, ataupun suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang. Tujuan penelitiamdalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, dan akeragenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang di selitfiki.

Sementara itu, jenis penelitian ini tergolong dalbemtuk studi kasus tunggal.
Sebagaimana dikatakan Sutdbsuatu penelitian dikategorikan studi kasus tunggal
bilamana penelitian tersebut hanya dilakukan padéussasaran (satu lokasi, atau suatu
subyek). Ditambah oleh Sutofiumlah sasaran (lokasi studi) tidak menetukanusuat
penelitian berupa studi kasus tunggal ataupun galath yang terpenting bukan jumlah
lokasi atau sasaran studinya, tetapi adanya peabddaakteristik atau kesamaannya.

Unit analisis yang menjadi penelitian adalah stiatslamic Book Fair yang
dijalankan, bukan pada dinamika organisasinya. i@dial ini, unit analisis yang diteliti
hanya berkisar pada strategi Islamic Book Fairgganaan dan pemilihan media, opini

public (khalayak) dan munculnya citra Syakaa Organdi wilayah Yogyakarta.

% H.B. Sutopo, MetodologPenelitian Kualitatif Surakarta: UNS Press, 2002, him.25.
36 .
Ibid, him. 25.
37 Nazir M. Metode PenelitianJakarta: Galileo Indonesia. 1985, him. 62.
% oc Cit, Sutopo..him.112
%9 Ibid, him. 112.
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Selain itu, karena permasalahan dan penelitianmygahs di tentukan dalam
proposal sebelum peneliti terjun dan menggali peaiaan di lapangan, maka jenis
strategi penelitian kasus tersebut secara lebihsududisebut sebagai penelitian
terpancangembedded case study research)

Menurut Sutopo, penelitian terpancang adalah kgigseeliti di dalam proposal
penelitiannya sudah memilih dan menentukan variatg@ajadi focus utamanya sebelum
melakukan variable tertentu sebagai fokusnya, itdtapus terbuka dalam melakukan
analisis peneliti tetap berfikir holistic, di mabaragam variable lain yang ada, meski
tidak ada dalam posisi terfokus tetap ada hubungarg bersifat interaktif dengan
variable utamanya.

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jjgy@s sumber data yang
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yangindikan dalam penelitian ini
adalah:

a. Metodelnterview
Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskanLateoln dan Guba
(dalam Moleong, 1989, antara lain; mengkonstruksi mengenai orang, kafgdi
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedudan lain-lain. Merekonstruksi
keterlibatan-keterlibatan demikian seperti yandagie masa lalu; memproyeksikan
keterlibatan-keterlibatan seperti yang telah dipkaa untuk dialami pada masa yang
akan datang, memuverifikasi, mengubah, dan mempeihfarmasi yang diperoleh

dari orang lain baik manusia maupun bukan manudgi@anggulasi), dan

0 Moleong, Lexy JMetodologi Penelitian KualitatiBandung: Remaja Rosdakarya, 2000 him. 57.
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memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksigydikembangkan oleh
peneliti sebagai pengecekan anggota.

Secara umum kita mengenal ada dua jenis teknik weava, yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak tersirulgang disebut wawancara
mendalam If-depth Interviewing*! Jenis teknik yang terakhir inilah yang digunakan
dalam penelitian ini. Karena teknik wawancara tewsemerupakan teknik yang
paling banyak digunakan dalam penelitian kualitatérutama pada penelitian
lapangan.

Dalam menggali sumber data yang berupa manusiandplasisi sebagai
narasumber, maka teknik wawancara sangat diperlukatuk mengumpulkan
informasi. Tujuan utama melakukan wawancara adaihk menyajikan konstruksi
saat sekarang dalam suatu konteks mengenai pdvadpriperistiwa, aktivitas,
organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atauepgsrstingkat dan bentuk
keterlibatan, dan sebagainya, untuk merekonstiodsagam hal seperti itu, sebagai
bagian dari pengalaman masa lampau, dan mempregeks$ial-hal itu dikaitkan
dengan harapan yang bisa terjadi di masa yangdstang?

Pertanyaan yang diajukan bisa semakin terfokusiggba informasi semakin
rinci dan mendalam. Kelonggaran dan kelenturan carakan mampu mengorek
kejujuran informan untuk memberikan informasi yasgpenarnya, terutama yang
berkaitan dengan perencanan, manajemen, opinigpuiiia, dan implikasi lain dari
pihak Syakaa Organizer itu sendiri yang ditelitekmik wawancara ini dilakukan

pada Pimpinan Syakaa Organizer di Yogyakarta.

“! Lihat, Sutopo,..him. 59
*21bid, him 58.
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b. Metode Observasi

Metode observasi digunakan untuk menggali data slamber data yang
berupa peristiva, tempat atau lokasi, dan rekamambgr*® Selanjutnya
ditambahkan oleh Sutopo, observasi dapat dilakuidengan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pada observasi langsung ddgleukan dengan mengambil
peran atau tak berperan.

Spradely, 1980 (dalam Sutopo, 2032)emberikan penjelasan tentang teknik
observasi ini dengan membaginya menjadi dua, yBit®bservasi tidak berperan
sama sekali, dan 2) Observasi yang berperan di@gijadi tiga, (a) Observasi
berperan Pasif, (b) Observasi berpera aktif, da@lservasi berperan penuh.

Dalam penelitian ini penulis, memakai bentuk obasirdangsung dengan
pertimbangan agar tidak banyak menyita waktu daaga. Maka peneliti dalam hal
ini lebih cenderung memilih bentuk observasi beapepasif. Sebagaimana halnya
dalam penelitian kualitatif sering disebut sebagaservasi berperan pasif (Spradely
dalam Sutopo, 2009 sehingga ada dua keuntungan dalam observasi lggsu
adalah: keuntungan mencatat hal-hal yang diamatraelangsung/segera tanpa
menggatungkan data dari ingatan seseorang, dan wh&@paperoleh data dari subjek
baik secara verbal atau non-verffal.

Observasi langsung ini dilakukan dengan cara fordaal informal untuk
mengamati berbagai kegiatan dan peristiwa yangdeni Syakaa Organizer di
lingkungan kerja baik di lapangan sebadparticipant observer)maupun di

kantornya.

3 Op Cit, Sutopo..hlm. 65.
4 |bid, Sutopo, him. 65.

> Loc Cit, Sutopo, him. 65.
“% Lihat, Nazir, him.37.
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c. Metode Dokumentasi

Penggunaan dokumen tertulis sebagai sumber datq sarng dilakukan
memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatMencatat dokumen ini oleh Yin
(dalam Sutopo, 2002y, disebut sebag&ontent Analysisdan yang dimaksud bahwa
peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yargutat dalam dokumen atau arsip,
tetapi juga tentang makna yang tersirat.

Selanjutnya dokumen ini, peneliti gunakan untuk yedédiki benda-benda
tertulis seperti proposal, dokumen, surat kabam, sEbagainya yang terkait dengan
penelitian ini.

Dalam pengertian yang lebih luas, sebagaimana ak@at Suharsimi
arikunto®® bahwa dokumen bukan hanya yang berwujud tulisgam $etapi dapat

berupa benda-benda peninggalan seperti prasassirdanl-simbol.

5. Teknik Analisis Data

Melihat unit analisis dalam penelitian ini adalaimpinan/panitia Syakaa

Organizer serta penelitian ini dilakukan hanya digyakarta dan melihat penelitian ini

termasuk studi kasus tunggal, maka teknik anajisigy diambil dan digunakan adalah

teknik deskriptif analitik. Pada tiap proses angfiga dilakukan dengan menggunakan

model analisis interaktif (Miles & Huberman, dal&uatopo

o

Di mana tiga komponen analisisnya, yaitu reduk&,dsajian data, dan penarikan

simpulan atau verifikasinya, aktivitas dilakukarasa bentuk interaktif dengan proses

pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. itagtipeneliti bergerak di antara tiga

* Lihat, Sutopo, him. 69.
8 Suharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktd#karta: Rineka Cipta. 1998.

him.236.

“9 Lihat, Sutopo, him. 96.
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komponen analisis yang ada tersebut untuk kemugéogumpulan data selesai pada
setiap unitnya dengan memanfaatkan sisa waktu tgaisiga.
Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktipatadigambarkan dengan skema

sebagai berikut:

Pengumpulan
data \
Reduksi < »| Sajian data
data

Penarikan
Simpulan/
Verifikasi

Skema 1. Analisis Interaktif

Proses reduksi data dilakukan oleh peneliti dengalan menyeleksi,
memfokuskan serta menyederhanakan catatan lapaggag didapat dari hasil
pengumpulan data. Hasil reduksi data kemudian ik&ajdalam bentuk catatan/narasi
yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukempulan-simpulan yang sudah
ada diperkuat terus menerus dan diverifikasikan psandengan akhir penelitian.
Penempatan perlu dilakukan dengan pengulangantaktreduksi data, sajian data, dan
kembali memperbaiki simpulan yang dirasa kurang.

Meskipun penelitian ini menggunakan strategi skaBus terpancang, di mana
kegiatan penelitian dipusatkan pada tujuan ataygartanyaan yang telah dirumuskan,

namun proposal ini sifatnya tetap terbuka dan lestrta spekulatif. Karena pada

33



akhirnya, peneliti menyerahkan sepenuhnya padaakeagang sebenarnya di lokasi

studi yang telah berlangsung.

Sistematika Penulisan

Laporan penelitian dalam bentuk skripsi ini disusbardasarkan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari penegasan jucugribelakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiajiarkgpustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II: Deskripsi Syakaa Organizer, di dalamnya&ldgkan secara singkat tentang
Syakaa Organizer, meliputi: Sejarah Syakaa Orggnigisi, misi dan tujuan Syakaa
Organizer, struktur managerial Syakaa Organizaeyalias (badan hukum), event Islamic
Book Fair (IBF), pengertian event IBF, team pelalstBF, dan standart pelaksanaan event
IBF.

Bab IlI: Langkah-langkah strategis Syakaa Organizéam menyelenggarakan Jogja
IBF untuk menyebarkan informasi buku-buku Islama Rroduksi; berisi pembahasan
tentang penjabaran ide, pembentukan tim, pengerabargnsep kreatif, observasi,
penyusunan anggaran, promosi & publikasi, dan gesg@n administrasi. Produksi;
berisikan pembahasan, tentang kesiapan sarana md@argna, kesiapan pengisi stand,
kesiapan kru, dan proses selama event berlangBasga produksi; diantaranya, penyusunan
laporan (accountability report), dan evaluasi.

Bab IV: Penutup, yang merupakan kesimpulan peaelitdan saran untuk
pengembangan strategi Syakaa Organizer dalam nesggelirakan [IBF  untuk

menyebarluasan Informasi buku-buku Islam.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data tentang strategi “Syakaesgan@er” dalam
menyelenggarakan IBF untuk menyebarluaskan Infarimasu-buku Islam yang ditemukan

di lapangan, penulis dapat menyimpulkan bahwa, &yakOrganizer dalam

menyelenggarakan IBF mengaplikasikan strategi yargcakup langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Pra Produksi, yang meliputi;

a. Menjabarkan Ide Kreatif; Pada tahap ini menutgnk bahwa Syakaa Organizer
mendapatkan ide menyelenggarakan Islamic Book Haérangkat dari proses kreatif
dengan membaca kebutuhan masyarakat pencinta bekgad kepentingan penerbit
Islam.

b. Membentuk Tim; Pada tahap ini Syakaa Organizenatapkan dan merekrut tim yang
didapat melalui seleksi dengan system kontrak pente

c. Pengembangan Konsep; Proses pengembangan kgasgpditerapkan oleh Syakaa
Organizer selalu melihat pada dua sisi kepentirggkaligus. Yaitu kepentingan pecinta
buku dan kepentingan penerbit. Dari sini kemudiameul istilah Islamic Book fair.

d. Observasi; Kegiatan observasi yang diterapkah 8lyakaa Organizer dijalankan dengan
standard dan control yang ketat. Berbagai kemuagkpenghambat dan pendukung selalu
dijadikan acuan untuk menentukan sebuah acara ldigaar atau tidak. Bukti ketatnya
standard itu adalah adanya lembar kontrol yangshdiigi dan dijalankan sesuai rencana

program.
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e. Penyusunan Anggaran; Penyusunan anggaran \lakgkdin Syakaa Organizer berangkat
dari dua sisi. Sisi keterjangkauan harga oleh feindan sisi kemungkinan keuntungan
dan pengembangan usaha secara intern.

f. Publikasi; Dalam menjalankan publikasinya, Syakarganizer memanfaatkan hampir
semua lini media. Baik media cetak maupun elekitropaitu; radio, televisi lokal, koran,
majalah, baliho (giant banner), spanduk, rontekgiey banner), poster, stiker, umbul-
umbul, dan flyer.

g. Penyelesaian administrasi dan kontrak; Dalaragahi, untuk menghindari penumpukan
kerja dan membiaskan fokus pada acara yang sedarlgniisung, maka Syakaa
menyelesaikan segala hal yang berkaitan dengamakosébelum acara digelar. Kontrak
yang perlu diselesaikan itu sendiri meliputi koktrkeluar yang berkaitan dengan
pengeluaran dan kontrak masuk yang berkaitan dgmgyaasukan.

2) Produksi, yang meliputi berkaitan erat dengasidggan sarana dan prasarana, kesiapan

pengisi stand, kesiapa kru, proses selama eveanbsung.

3) Pasca Produksi adalah kegiatan evaluasi terrsedapih kegiatan event yang digelar.

. Implikasi

Dari paparan dan kesimpulan di atas terlihat jeliswa strategi Syakaa Organizer
dalam menyelenggarakan Islamic Book Fair untuk rabayluaskan informasi seputar buku-
buku Islam dapat berjalan sesuai dengan target akeblelah pihak. Yaitu pihak
penyelenggara selaku pengundang massa pecinta darkupenerbit selaku pihak yang
berkepentingan terhadap tersebarnya informmasi-buku terbarunya, atau pun dalam

rangka penjualan langsung.
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Strategi penyelenggaraan event Jogja Islamic Boak Yang diterapkan Syakaa
dengan memanfaatkan hampir semua lini promosi telahjadikan acara tersebut sebagai
salah satu agenda tahunan yang ditunggu masyapakatta buku Islam di jogja. Dengan
demikian, acara tersebut telah menciptakan dua efgahtungan” sekaligus, yaitu
ketergantungan penerbit untuk menjadikan eventelerts sebagai ajang promosi, dan

ketergantungan pecinta buku unutk berburu buku-silmn terbitan terbaru

C. Saran

Secara akademik, agar hasil penelitian ini dagadiian dasar untuk penelitian tahap

berikutnya yang lebih komprehensif, holistic, danenmialam dalam mengungkapkan

permasalahan strategi Syakaa Organizer dalam meryabkan informasi buku-buku Islam

terbaru, maka kami merasa perlu untuk menyaranidoerbpa hal berikut ini kepada semua

pihak yang terkait.

1.

Menjadikan setiap event sebagai sarana pembelajardonk meningkatkan Kkinerja

perusahaan. Baik yang terkait dengan faktor penaykoaupun penghambat.

Memperhatikan secara detil produk buku Islam yamnaditampilkan dalam setiap event.
Hal ini diperlukan sebagai upaya pemerataan daenkekilan masing-masing aliran dan

paham dalam Islam.

Perlu diberikan laporan harian tentang jumlah pepgg yang menghadiri acara Jogja
Islamic Book Fair kepada peserta pameran. Halipertlkan sebagai upaya memberikan

informasi seputar keberhasilan penyelenggaraama aeesebut.

Dalam kaitannya dengan acara tersebut, perlu lkarangngadakan kerjasama yang saling

menguntungkan antara pihak Pemerintah Daerah, dadrmi diwakili oleh Departemen
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Agama dan Dinas Pendidikan sebagai institusi yatigg dekat dengan dunia buku Islam.
Hal ini diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkamlah pengunjung melalui

pendekatan promosi jalur birokrasi pemerintah.

Kerjasama dengan media massa akan lebih efekiifakgtlinan yang terjadi tidak sebatas
Syakaa sebagai pemasang iklan dan media sebagaiyaitg menayangkannya. Kerjasama
tersebut perlu ditingkatkan sampai pada pelipueansa acara berlangsung. Terlebih lagi
Syakaa telah berhasil menjadikan tokoh nasionadridgst. Hidayat Nurwahid, Ust. Yusuf

Mansyur, Ust. Arifin Ilham, dan lainnya.

Meningkatkan profesionalisme kru pada tingkatarakesdna lapangan agar masing-masing
individu mampu menjadi anggota tim yang solid damdedikasi tinggi. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan; ani@ra training, studi banding, dan

lainnya.

Selebihnya, manajemen Syakaa Organizer diharapkampuon menjalin kerjasama yang
baik dengan berbagai pihak yang terkait denganaimse@hsebagai Event Organizer. Dengan
adanya kerjasama tersebut diharapkan Jogja IslBmik Fair semakin melekat di hati

masyarakat pecinta buku Islam di Jogjakarta.

D. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kelratliAllah SWT yang telah memberikan

taufig, hidayah serta rahmat-Nya, sehingga kamatiaggnyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa selama penulisan skripsipenulis yakin bahwa hasil karya

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal isedabkan keterbatasan kemampuan yang penulis

miliki dan harapan penulis semoga skripsi ini bigaguna bagi ilmu pengetahuan khususnya ilmu

Komunikasi Penyiaran Islam serta bagi nusa dandaang
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Penulis ucapkan banyak terimahkasih kepada senmak gang dengan ikhlas memberikan
bantuan kepada penulis, dalam rangka penyusungsiskr, semoga amal baik saudara diterima

oleh Allah SWT. Amiin...
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PEDOMAN WAWANCARA
(INTERVIEW GUIDE)

Judul Penelitian . Strategi Syakaa Organizer Dalam Menyelenggarakamis Book
Fair Untuk Menyebarluaskan Informasi Buku-bukunsla

Peneliti : SUDARMIN

NIM : 04210027

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas DakwalN
Sunan Kali Jaga Yogyakarta.

Lokasi penelitian : Suryodiningratan MJ 11/755B, Yogyakarta 55141.

Waktu pelaksanaan :14 Juli 2008 Sampai selesai.

Pedoman Wawancara Tidak Terstruktur

Lembaga :“Syakaa” Organizer
Informan : 1. Pimpinan/Panitia
2.Masyarakat (Khalayak/Publik)
Fokus Pertanyaan: Strategi Penyebarluasan Informasi Buku-Buku Islam
Jenis Pertanyaan :

1. Bagaimana Anda melakukan analisis masalah yangibengan dengan Penyebarluasan
informasi seputar buku-buku Islam antara lembagagak&a” organizer dengan
masyarakat Yogyakarta.

a. Apa latar belakang yang mendorong Anda untuk meaigadacara Islamic Book
Fair di Jogja?

b. Bagaimana Anda menyikapi persoalan yang sering olutic|BF Yogyakarta
dengan Masyarakat Yogyakarta.

c. Apakah sudah menggambarkan hasil final yang hedd=dpai secara jelas dan
tegas?

d. Apakah sudah spesifik dan operasionalnya sesuajagerencana yang telah
Anda susun sebelumnya?

e. Apakah sudah menggambarkan perubahan yang dagat dian dapat dilihat?

f. Bagaimana standar kualitas atau kriteria untuk mlemgtingkat keberhasilan?

g. Apakah sudah menggambarkan titik akhir dari progyamg bersangkutan?

2. Bagaimana Anda menetapkan strategi Penyebarluadarmasi di antara “Syakaa”
organizer dengan masyarakat Yogyakarta?

3. Bagaimana analisis perencanaan dan pengembanggnamproyang ada di Syakaa
organizer Yogyakarta?

a. Adakah hal-hal yang bisa mendukung dalam Penyedsatu Informasi antara
Syakaa organizer Yogyakarta dengan masyarakat agiga
b. Adakah hal-hal yang menghambat Penyebarluasamiafi?

4. Bagaimana Anda melakukan analisis dan segmentadaydk yang menjadi sasaran
Penyebarluasan Informasi antara Syakaa Organizeyyakarta dengan masyarakat
Yogyakrta.

a. Apakah Anda memperhatikan kerangka referensi?
b. Bagaimana Anda melihat situasi dan kondisi masysdrghalayak)?
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7.
8.

2)

Bagaimana penetapan metode Penyebarluasan Infdtepmsia masyarakat Yogyakarta ,
untuk tiap informasi-informasi yang berhubungangsenkepentingan Syakaa Organizer
Yogyakarta?
Bagaimana perencanaan pelaksanaan program-proguagnayla di “Syakaa” organizer
Yogyakarta?

a. Bagaimana cara mengendalikan dan mengkoordinatekaga atau SDM.

b. Bagaimana cara mengendalikan dan mengkoordinaguvesn berbagai sumber

lainnya dengan disertai penjadwalan yang jelas.

Sejauh mana masyarakat bisa mengakses InformagiaRteprogram tersebut.
Langkah Antisipasi apa yang Anda ambil untuk medgékan orientasi acara agar
hasilnya sesuai dengan rencana.
Apa yang menjadi ukuran Anda dalam menentukan kelséan penyebaran informasi
seputar buku Islam?

10. Apa visi, misi dan tujuan acara Islamic Book Fair?.

11.Bagaimana struktur kepengurusan Syakaa Organizer?

12. Ada tidak legalitas yang dimiliki Syakaa Organigzebagai pendiri event organizer?
13.Bagaimana menurut saudara dari pengertian evemisiBook Fair itu sendiri?
14.Adakah team pelaksanaanya.

15. Menurut saudara standart pelaksanan event IBRagailmana?
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